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ADBSTRAK

Masalah peredaran narketika di kalangan anak dibawah umur memerlukan
perhatian yang besar dani pihak pemerindah dan aparal pencgak bukum pada
khususnya untek menanggulanginya. Pelaku tindak pidana narkotika bukan hanya
orang tdewasa saja babkan anak-anak puen terfibat di dalamssya. Tindsk Pidana
MWarkotika saal ini lidak lagi dilakukan secam sembunyi-sembunyi, tctapi sudah
trang-terangan  yang  dilakukan oleh para pemakai dan pengedar  dalam
memalankan operasi barang berbahava tecsebul. Hampir setiap hari media celak
maupun media elektronik memberitekan mercbaknya peredaran Nackotika ini ke
seluruh nusantarz tanpa pandang bulu, terntama pada kalanpan anak dibawah
wmur yang merupakan gencrasi harapan bangss dalam pembangunan di masa
yang akan datang. Di sisi lain anak dibawah umur vang menjadi pemakai dalam
tindak pidana narkolika harus tetap diberikan perlindungan das pembinasn yang
layak karcna mercka merepakan generasi penerus bangsa dan sumber daya bagi
pembangunan  nasional.  Adapun metode penclitias vang  dipunakan  dalam
penulisan ini adalah pendekatan yang bersifat yuridis sosiologis {empiris), yaitu
pendekatan masalah yang ditakukan terhadap persturan porundang-undangan vang
dihubungkan dengan kenyataan dilapangan. Permasalahan yang dibshas dalam
penudisan ini adafah (a) Kebijakan pencgak hukum dalam melakukan rehabilitasi
untuk penangeulangan penyalahgenaan Markotika pada anak dibawah umur yang
dilakukan eleh Panti Sosial Pamardi Putcs Khusnol Khotimah mencrapkan 2
program yaitu Konvensional dan Therapic Commurnin{ly) Kendala-kendzla yang
dihadapi  oleh  penepak  hukum  dalam  melakukan  rchabilitasi  wntuk
penanggulangan tndak pdana narkotika pada amak dibawah emur adalzh
kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap bahava-bahaya penvalshgunazn
narkotika pada anak dibawah vmur{e} Upaya vang ditakukan oleh penepak hukum
dalam melakukan rehabilitasi uniuk penanggulangan tindak pidana narketika pada
anak dibawah umur adalab seharusnya masyvarakat, keluarpa dan pemerintah agar
lebih peka fagi membantu para pemakai penyalahgunaan sarkotiks agar upaya-
upaya yang telsh dilakukan tidak sia-sia dan para pemakaipun termotivasi untuk
keluar dari cengkeraman peayalahgunaan Narkotika, Macam-macam Rehabilitasi
menurut  Undang-undang Nomor 22 Tahen 1997 ada 2 macanm, yaitu-§.
Rehabilitasi medis adalal Suatu proses kegiatan pengobatan secars terpadu untuk
membebaskan pecande dari ketergantenpan narkotiks.?, Rehabilitasi Sosial
adalah Suatu proscs kegiatan pemulihan sccara teepadu baik fsik, mental maupus
sosial apar bekas pecandu parkotika dapat kembali melaksanakan funpsi social
dalam kchidupan masyarakat. Schaikoys pemakai penvalahgunaan narkotika
menjalani rehabilitasi daripada hukuman penjara,



BAR I

PENDAHULUAN

A. Latur Belukang Muasalah

Febijakan penegak hukom dalam pepanggulangan  penvalahgunaan
Narkolika berdasarkan pada kebjjakan penegakan hubum (Lew  Informment
Policy) sebagai bentuk kebijakan krimimal vang pada hakekatnva bererientasi
pada’

|, Penerapan Hikum Piduna

2. Pencegahan wapa pemidansan

3. Pengaruh pandangan masvasakat terhadap kejahatan dan pemidanaan

Drari ketiga aspek tu, dalam penulisan ini lebih menonjolkan Pencepahan
tanpa pemidanaan, vailu melslui pembinaan atau rehabilitasi terhadap pelaku
tindak pidana narkotika, karena penyalabgunsan narkotiks di kalanpan remajs
telah melampawi ambang batas atau dalam batas hukum vang telah melebihi
batas-batas toleransi hukom,

Tindak Pidana Narkolika saat ini ldak lagi secara sembunyi-sembunyi,
letapi sudah terang-terangan yang dilakukan oleh para pemakai dan penzedar
dalam menjalankan operast barang berbabaya tersebul. Dapal diamati hampir
setigp hari baitk media cetak maupun media elekironmk memberitakan telah

merehbaknya peredoran Narkotika i ke selurubh nusantara tanpa pandany bulu,

' Badan Markotika Propinsi Sumatera Barar ~Kebartiamian Memmeroengt Pesvalafgunaan
Pevedaran Telap NMavfoniga”, pada Bab Pendaholume , wops penersit b 2007, him |



terutania pada kalangan remaja vang merupakan generasi barapan bungsa dalam
pembangunan i masa vang akan datang, Berdasarkan data vang  dibinspuen
Baclan Markotika Nasional, jumlahb kasus dan lersangka pelaku tindak kejahatan
Markoba vang terungkap dan vang terdeteksi, menunjukkan peningkatan lsjam
dari tabun ke whun (tahun 2000 dan tabun 2004):

[, Jumlah kasus narkotika menimgkat dan sebanvak 3478 pada tabam
2000 menjadi $.401 pada lahun 2004, atou meningkal rata-sata
28 4% pertahun,
Jumlah tersangka indak kejahatan narkotika meningkat dan 4. 955

orang pada tahun 2000 menjadi 11313 pada tabon 2004, atau
meningzhal rala-rata 286 % perlahun,”

[

Pemakai dan pengedar narkotika di Indonesia dan wakio ke wakio
tampakoya semakin banyak, Walaupun pemakal dan pengedar narkotika di
Indonesia diancam dengan hokoman, dan vang ringan sampai kepada hukuman
vang terberat, namun pemakai dan pengedar narkolika wetap saja masih banvak,
atau bahkan semakin hun_'-ul-..ﬁ’

Data kasus Narkotika Berdasarkan Umuor dan Jenis Kelamin Tahun 2003-
2006 herdasarkan data darn Badan Marketika Propinsi Sumatera Barat

1. Pada tahun 20035
i Pelagar (antars wmor |7 =20 tahun) sebanvak 11 Ovang
Mahasiswa {antara umur 20-30 1whun) sebanyak 216 Orang
o Oromy Tuoa Cantary umur 30-75 tahun) scbanvak 675 Crang
d. Pria. schanvak 282 Chrang
e, Wanita, sebanyvak 16 Crang
2, Pada tahuen 2006
a. Pelajar {antara umur 17 <20 tabun} sebanyak 17 Orang
b. Mahasiswa (amtara umur 20-30 tahun) scbanyak 231 Orang
¢, Ohrang Tua fantara wmur 30275 lahun) sebanvak 91 Orang
d. Pria. schanyak 334 Orvang
e, Wanita, sehanvak 9 Orang’

f]-lnmdhmk Badan Markotika Republik Indonesin ™ Matess Advokon Poreepahoan Neakeba ™) hilm 2
- Badan Narkotika Propinst Sumaters Barat, Cok, klm |
" B, hlm 203

[



A

BABIV
PENUTUP
Kesimpulan
Dan pembahasan scbhelumnya, muka dapat dizmbil beberupa kesimpulan
schagai berikut:

|. Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan oleh penegak hukum dalam
menangeulangt penyalahgunasn Markotika pada anak dibawah wmue adalah
dengan melakukan rehabilitasi yang lebih dapat membuat pary pemakai
menyadari bahwa masa depan lebih berharga kalau difsi dengan kegintan yang
bermanfasat,

2. Dalam  melakukan rehabilitasi, penegak hukum temyata juga mengalami
kendala-kendala dan biasanya kendala-kendala yang dibadapi oleh pencgak
hukum dafam melakukan rehabilitasi ini adalah kurangnva  pengetahuan
%elunrga korban terhadap program-program apa saja yang diterapkan dalam
melakukan rehabilitasi terhadap kerhen penyalahgunasn narkotika, selain
kendala yang berasal dari keluarga pemakai ternyata kendala juga berasal dari
dalam yaitu kurangnya angparan atau dana untuk melakukan program-program
rehabilitasi sehingga fasilitas yang ada pada pusal terpi dan rehabilitns
kurang memacdai,

J.5ebenamyn wpaya penanggulangan  penyalabgunaan narkotika Hu  sendin
scharusnys dimulai dalam keluarga, Karena angk vang tumbuh dari keluarga

yang sgjahlera dengan penuh kasih sayang tidak akan pernah melakukan



.

penyalahgunaan narkotika. selain dari kelvarga, penegak bukum, masyarskal

dan pemerintab juga harus ikat dalam vpayva menangeulenel penyvalahgunaan

narkotiks pada anak dubawsh umor karena dengan adanya dukungan dan

masyarakal, para pemakar akan merasa termotivast sotuk dapat hidup normal

ditengah-tengah masyarakat luas.
Saran

Berdasarkan hastl pencliian wang penulis  lakokan, maka terhadap

permiasalahan di atas penulis memberikan saran sebagai berikut:
Sehaiknva para pemakai narkotika vang telah menjadi pecandu dimasukkan ke
Parti  Hehabilitasl karena dengan  program  vang  diterapkan  dulam Pant
Rechabilitasi dapat membuat pars pemakal menvadari bahwa apa yanp telah
mereka lakukan merupakan kesalaban yang dapat merugikan masa depan dan rasa
trauma para pemakai pun Gdak  terlalu besar jika dibandingkar  dengan
memberikan hukuman penjar.
Dalam hal Sumber dava manusia, pemerintah juga haros membenkan pelatiha-
pelatiban bag seluruh masyarokal Indonesia bagaimana cara membantu parn
penvalahgunaan  parkotika: dan  pemerntsh juga lebih sering  mengadakan
peryuluban-penyuluban mengenal  program-progrm rehabilitasl supaya
masyarakal luss dap kelearga pemakat tidak takot lagi untuk memasukkan anak-
anaknys ke pusal lerapt dan rehabilidasi dan Pemerintab jupa hams lehih
memperhatikan anggaran untuk Panti Rchabilitasi agar proses rehabilitass tidak
terganggu.

Masyarakal, keluarga dan pemcrintah agar lebih peka lagr dalam membantu para



korban penyalahgunasn narkotika agar vpaya-upaya yang telah ditakukan tidak
sia-sla dan para pemakaipun  tennolivasi untuk  Keluar durd cengkenman
MNarkotika dan dapat hidup nommal di tengah-tengab masvasakal tanpa adanya

kuecilan dan masvarakal,
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